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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis tantangan guru serta strategi penguatan literasi statistika pada siswa 

sekolah dasar. Literasi statistika merupakan bagian penting dari numerasi yang mencakup kemampuan 

membaca, menginterpretasi, dan menalar data, namun implementasinya di kelas masih belum optimal. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek guru kelas V dan 17 siswa di SD 

Muhammadiyah Pati. Data dikumpulkan melalui observasi pembelajaran, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis secara interaktif melalui reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan, 

serta diuji dengan triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mampu 

membaca dan menyajikan data sederhana, tetapi masih mengalami kesulitan dalam menginterpretasi dan 

menarik kesimpulan berbasis data. Untuk mengatasi hal tersebut, guru menerapkan strategi berupa 

penggunaan data kontekstual, pengumpulan data sederhana, pemanfaatan media konkret, dan diskusi 

kelompok. Strategi ini meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman awal literasi statistika, meskipun 

kemampuan penalaran data belum berkembang optimal. Penelitian ini menegaskan pentingnya 

pembelajaran statistika yang kontekstual serta peningkatan kompetensi guru dalam mendukung penguatan 

literasi statistika siswa.   

Kata Kunci: Literasi Statistika, Pembelajaran Statistika, Guru Sekolah Dasar 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the challenges faced by teachers and the strategies implemented to strengthen 

statistical literacy among elementary school students. Statistical literacy is an essential component of 

numeracy, encompassing the ability to read, interpret, and reason with data; however, its implementation 

in classrooms remains suboptimal. This study employed a descriptive qualitative approach involving a fifth-

grade teacher and 17 students at SD Muhammadiyah Pati. Data were collected through classroom 

observations, in-depth interviews, and documentation, and analyzed interactively through data reduction, 

data display, and conclusion drawing, with validity ensured through source and method triangulation. The 

findings indicate that most students are able to read and present simple data, but still experience difficulties 

in interpreting data and drawing data-based conclusions. To address these challenges, the teacher 

implemented strategies such as the use of contextual data, simple data collection activities, the use of 

concrete media, and group discussions. These strategies positively impacted student engagement and initial 

understanding of statistical literacy, although data reasoning skills have not yet developed optimally. This 

study highlights the importance of contextual statistical learning and the need to enhance teacher 

competence in supporting the development of students’ statistical literacy. 
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I. PENDAHULUAN 

Literasi statistika merupakan salah satu kompetensi numerasi yang secara eksplisit diajarkan 

di sekolah dasar melalui materi pengumpulan, penyajian, dan interpretasi data (Setiawan, 2021). 

Namun, dalam praktik pembelajaran di kelas, literasi statistika sering kali dipahami secara sempit 

sebagai kemampuan membaca tabel atau membuat diagram, tanpa diikuti dengan aktivitas 

interpretasi dan penalaran berbasis data. Kondisi ini menyebabkan siswa mampu menyebutkan 

informasi data secara langsung, tetapi mengalami kesulitan ketika diminta membandingkan data, 

menarik kesimpulan, atau menjelaskan makna data dalam kehidupan keseharian. Kondisi tersebut 

tercermin pada hasil survei internasional seperti PISA yang menunjukkan bahwa kemampuan 

numerasi siswa di Indonesia pada usia dini masih tergolong rendah dengan sekitar 82% siswa belum 

mencapai standar level 2 (OECD, 2023). Rendahnya kemampuan numerasi ini berdampak negatif 

terhadap pemahaman konsep-konsep statistika dasar, sehingga penguatan literasi statistika menjadi 

kebutuhan mendesak dalam pembelajaran di sekolah dasar. 

Secara konseptual, literasi statistika merujuk pada kemampuan individu dalam membaca, 

menginterpretasi, dan menalar data secara kritis dalam berbagai konteks kehidupan. Gal (2002) 

menjelaskan bahwa literasi statistika tidak hanya mencakup kemampuan teknis dalam menyajikan 

atau menghitung data, tetapi juga kemampuan memahami konteks data, menarik kesimpulan, serta 

menggunakan data sebagai dasar pengambilan keputusan. Dalam konteks pendidikan dasar, literasi 

statistika dipandang sebagai proses bertahap yang dimulai dari kemampuan membaca data sederhana 

hingga kemampuan menginterpretasi dan menalar data secara bermakna (Watson, 2006). Ini 

menunjukkan pembelajaran statistika di sekolah dasar perlu dirancang agar tidak hanya berorientasi 

pada prosedur, tetapi juga pada pengembangan penalaran dan pemahaman konteks data. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa literasi statistika merupakan kompetensi penting 

dalam pendidikan dasar karena berkaitan dengan kemampuan siswa memahami, menginterpretasi, 

dan menggunakan data dalam konteks kehidupan sehari-hari. Kajian konseptual tentang pendidikan 

statistika menekankan bahwa literasi statistika tidak sekadar kemampuan menghitung, tetapi 

mencakup pemahaman konteks, penalaran, serta pengambilan keputusan berbasis data. Namun 

demikian, kajian tersebut umumnya masih berfokus pada penguatan konsep dan kerangka teoretis 

literasi statistika, serta belum banyak mengkaji secara empiris tantangan yang dihadapi guru sekolah 

dasar dalam menerjemahkan konsep literasi statistika ke dalam praktik pembelajaran di kelas 

(Eduardo et al., 2021). Sejumlah tinjauan sistematis juga telah mengidentifikasi berbagai strategi 

pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan pemikiran dan literasi statistika siswa, seperti 

penggunaan data nyata, pembelajaran berbasis inkuiri, visualisasi data, dan diskusi kelas yang 

terstruktur. Meskipun strategi-strategi tersebut dinilai efektif secara teoretis dan empiris pada 

berbagai jenjang pendidikan, sebagian besar penelitian masih bersifat umum dan belum secara 
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spesifik menggambarkan bagaimana guru sekolah dasar mengimplementasikan strategi tersebut, 

termasuk hambatan yang mereka hadapi dalam konteks kelas yang beragam dan keterbatasan sumber 

daya pembelajaran (Hasim & Rosli, 2024). 

Hasil penelitian mengenai implementasi literasi statistika dalam kurikulum menunjukkan 

bahwa muatan statistika telah diintegrasikan dalam kurikulum sekolah dasar, namun 

implementasinya di tingkat kelas masih bervariasi dan sangat bergantung pada kesiapan guru serta 

dukungan sekolah. Penelitian-penelitian tersebut lebih banyak menyoroti aspek kebijakan dan 

dokumen kurikulum, sehingga belum memberikan gambaran komprehensif mengenai tantangan 

yang dihadapi guru dalam praktik pembelajaran serta strategi konkret yang digunakan untuk 

menguatkan literasi statistika siswa (Wahyuni et al., 2024). Sejalan dengan penelitian Alman et al. 

(2023) yang menyoroti bahwa meskipun literasi statistik ada di kurikulum, implementasinya belum 

optimal, yang menjadi basis argumentasi tentang tantangan guru dalam menerapkan kurikulum 

literasi statistika secara efektif di SD. Sejalan dengan itu, penelitian tuntutan kurikulum dan variabel 

guru, seperti pelatihan profesional dan pengetahuan konten statistik, sangat memengaruhi praktik 

literasi statistika di kelas (Schreiter et al., 2024; Setiawan, 2021). Kedua studi tersebut menunjukkan 

bahwa meskipun literasi statistika telah terintegrasi dalam kurikulum SD, implementasinya masih 

menghadapi berbagai kendala. 

Celah penelitian terletak pada minimnya kajian empiris yang secara khusus mengeksplorasi 

tantangan kontekstual guru sekolah dasar sekaligus strategi adaptif yang dilakukan. Dibandingkan 

dengan penelitian sebelumnya, studi ini memiliki kelebihan pada pendekatan empiris yang 

komprehensif dalam mengkaji literasi statistika di sekolah dasar. Jika sebagian besar penelitian 

terdahulu cenderung berfokus pada aspek konseptual, kebijakan kurikulum, atau efektivitas strategi 

pembelajaran secara umum, penelitian ini secara langsung mengintegrasikan tiga sumber data utama, 

yaitu observasi pembelajaran di kelas, hasil tes literasi statistika siswa, dan wawancara mendalam 

dengan guru. Pendekatan triangulatif ini memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang lebih 

utuh mengenai keterkaitan antara praktik pembelajaran, capaian kemampuan siswa, serta persepsi 

dan tantangan yang dihadapi guru. Selain itu, penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi hambatan, 

tetapi juga mengungkap strategi adaptif yang dilakukan guru dalam konteks nyata kelas dengan 

keterbatasan waktu, heterogenitas kemampuan siswa, dan minimnya sumber daya. Berdasarkan hal 

tersebut, penelitian ini memberikan kontribusi yang lebih kontekstual dan aplikatif dalam memahami 

penguatan literasi statistika di sekolah dasar, sekaligus memperkaya kajian empiris yang selama ini 

masih terbatas pada satu perspektif saja. 

Dari sisi praktik pembelajaran, Wahyuni et al. (2024) mengungkapkan bahwa siswa sekolah 

dasar mengalami kesulitan pada aspek interpretasi data dan penarikan kesimpulan karena 

pembelajaran statistika masih berorientasi pada penyelesaian soal hitung dan berpusat pada guru. 
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Temuan ini diperkuat oleh penelitian Aziz et al. (2025) yang menunjukkan bahwa pembelajaran 

statistika berbasis konteks nyata lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman literasi statistika 

siswa, namun guru masih menghadapi keterbatasan dalam penyediaan media, data autentik, dan 

contoh kontekstual. Senada dengan penelitian Auliya et al. (2025) yang menegaskan analisis 

kesalahan menggunakan prosedur Newman menunjukkan bahwa hambatan utama siswa tidak hanya 

terletak pada perhitungan, tetapi juga pada pemahaman masalah dan penarikan kesimpulan. Kondisi 

tersebut menegaskan bahwa tantangan utama guru terletak pada pemahaman guru dan perancangan 

aktivitas pembelajaran yang mengaitkan konsep statistika dengan pengalaman nyata siswa. Lebih 

jauh menurut penelitian lain yang berfokus pada penguatan literasi statistika pada calon guru 

menunjukkan bahwa kesiapan pengetahuan konten dan pedagogik guru sangat menentukan 

keberhasilan pembelajaran statistika.  

Studi-studi ini menekankan pentingnya pendidikan prajabatan dan pengembangan 

profesional guru dalam meningkatkan literasi statistika. Namun, fokus penelitian tersebut lebih 

banyak diarahkan pada calon guru atau mahasiswa pendidikan, sehingga masih terdapat keterbatasan 

kajian yang menelaah pengalaman nyata guru sekolah dasar yang sudah mengajar, khususnya terkait 

tantangan praktis dan strategi yang mereka gunakan dalam memperkuat literasi statistika siswa di 

kelas (Utari et al., 2025). Di sisi lain, penelitian tentang tantangan dan strategi guru sekolah dasar 

dalam mengajarkan numerasi menunjukkan adanya permasalahan seperti variasi kemampuan siswa, 

keterbatasan waktu pembelajaran, serta kurangnya bahan ajar kontekstual.  

Meskipun temuan tersebut relevan, kajian numerasi umumnya belum membedakan secara 

spesifik antara numerasi umum dan literasi statistika, sehingga aspek interpretasi data, pemahaman 

informasi statistika, dan penalaran berbasis data pada siswa sekolah dasar belum tergali secara 

mendalam (Clarion, 2024). Lebih jauh lagi penelitian yang dilakukan oleh Castillo menekankan 

bahwa strategi berbasis bukti, seperti penggunaan data autentik, diskusi reflektif, dan pembelajaran 

kontekstual, efektif dalam meningkatkan literasi statistika mahasiswa (Castillo, 2024). Celah 

penelitian terletak pada perbedaan konteks, karena strategi tersebut diuji pada mahasiswa pendidikan 

tinggi, sementara penelitian ini memfokuskan pada bagaimana guru sekolah dasar menghadapi 

tantangan adaptasi strategi literasi statistika sesuai dengan karakteristik kognitif siswa SD. 

Selain faktor guru dan pembelajaran, tantangan penguatan literasi statistika juga berasal dari 

sumber belajar dan dukungan profesional. Analisis buku teks Kurikulum Merdeka menunjukkan 

bahwa muatan statistika masih didominasi oleh latihan prosedural dan belum secara optimal 

mengembangkan keterampilan interpretasi data (Prasetyo et al., 2025). Sementara itu, laporan 

pelatihan dan workshop guru, membuktikan bahwa pengembangan profesional berkelanjutan mampu 

meningkatkan pemahaman konseptual guru serta keterampilan mereka dalam menyusun instrumen 

dan strategi pembelajaran literasi statistika (Friansah et al., 2025). Temuan-temuan tersebut 
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menegaskan bahwa strategi penguatan literasi statistika perlu diarahkan pada peningkatan 

kompetensi guru, adaptasi sumber belajar, serta penerapan pembelajaran kontekstual dan berbasis 

data autentik. 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji literasi statistika dari sisi kemampuan siswa, 

kesiapan calon guru, maupun efektivitas strategi pembelajaran tertentu, sebagian besar kajian 

tersebut belum secara spesifik menggambarkan pengalaman empiris guru sekolah dasar dalam 

mengimplementasikan literasi statistika di kelas. Penelitian terdahulu umumnya menempatkan guru 

sebagai pelaksana strategi yang direkomendasikan, namun belum banyak mengungkap tantangan 

nyata yang dihadapi guru serta strategi yang secara aktual mereka terapkan dalam konteks 

pembelajaran sehari-hari. Berdasarkan kajian tersebut, dapat disimpulkan bahwa masih terdapat 

celah penelitian terkait kurangnya studi yang secara komprehensif menganalisis tantangan dan 

strategi guru sekolah dasar dalam penguatan literasi statistika siswa. Oleh karena itu, penelitian ini 

penting dilakukan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji secara mendalam 

pengalaman guru, hambatan yang dihadapi, serta strategi pembelajaran yang diterapkan dalam 

konteks nyata sekolah dasar, sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi 

pengembangan pembelajaran literasi statistika di pendidikan dasar (Eduardo et al., 2021).  

Berdasarkan kondisi tersebut, terlihat adanya kesenjangan antara tuntutan literasi statistika 

dalam kurikulum dan praktik pembelajaran yang berlangsung di kelas. Guru dihadapkan pada 

berbagai keterbatasan, seperti waktu pembelajaran, variasi kemampuan siswa, serta keterbatasan 

media dan sumber data kontekstual, yang berdampak pada belum optimalnya pengembangan 

kemampuan interpretasi dan penalaran data siswa. Oleh karena itu, diperlukan kajian empiris yang 

secara mendalam menganalisis tantangan yang dihadapi guru serta strategi yang mereka terapkan 

dalam penguatan literasi statistika siswa sekolah dasar. 

Sejalan dengan fokus tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain: 1) apa saja 

tantangan yang dihadapi guru dalam meningkatkan literasi statistika siswa sekolah dasar, dan 2) 

bagaimana strategi yang diterapkan guru dalam meningkatkan literasi statistika siswa sekolah dasar. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kesulitan utama yang dihadapi guru 

dalam mengajarkan literasi statistika kepada siswa sekolah dasar serta menganalisis strategi 

pembelajaran yang diterapkan guru dalam upaya meningkatkan kemampuan literasi statistika siswa 

secara efektif. Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran kontekstual mengenai hambatan 

yang dihadapi guru serta strategi yang digunakan dalam menguatkan literasi statistika siswa, 

sehingga dapat menjadi bahan refleksi bagi guru dan sekolah dalam merancang pembelajaran 

statistika yang lebih bermakna, kontekstual, dan berorientasi pada pengembangan kemampuan 

interpretasi data dan penalaran siswa. Berbeda dengan penelitian sebelumnya novelty dari penelitian 

fokus saat sekolah dasar dengan keterbatasan media dan sumber data autentik. Strategi guru yang 
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memanfaatkan alat sederhana (misalnya timbangan) sebagai sumber data empiris menunjukkan 

bentuk adaptasi kontekstual yang jarang diangkat secara eksplisit dalam literatur, terutama di level 

SD Indonesia. Selain itu penelitian ini menggali secara langsung pengalaman empiris guru kelas V 

dalam praktik sehari-hari, termasuk hambatan riil (waktu, variasi kemampuan siswa, keterbatasan 

media) dan strategi adaptif yang benar-benar dilakukan di kelas. Ini memperkuat aspek praktik 

lapangan yang masih jarang diteliti. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara mendalam tantangan yang dihadapi guru serta strategi yang diterapkan dalam 

penguatan literasi statistika siswa sekolah dasar. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

mengoptimalkan pemahaman fenomena pembelajaran statistika secara kontekstual dan alami, 

dengan menempatkan peneliti sebagai instrumen kunci yang berinteraksi langsung dengan subjek 

penelitian dan lingkungan belajar. Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, tindakan, interaksi, serta 

dokumen pembelajaran yang merepresentasikan praktik literasi statistika di kelas (Ulfatin, 2015). 

Penelitian kualitatif bersifat naturalistik, yaitu mengamati dan menganalisis fenomena sebagaimana 

terjadi di lapangan tanpa manipulasi variabel secara artifisial (Sutama et al., 2022). 

Proses penelitian meliputi tiga tahap utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara, observasi, dan 

dokumentasi yang kemudian peneliti meninjau semua data, memberikan makna, dan mengolah ke 

dalam kategori atau tema yang melintasi semua sumber data (Creswell, 2017). Pengumpulan data 

digunakan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai praktik pembelajaran literasi 

statistika di sekolah dasar. 

Tabel 1. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data melalui observasi digunakan untuk mengamati secara langsung 

proses pembelajaran statistika di kelas, khususnya aktivitas guru dalam menyajikan data, penggunaan 

media dan konteks nyata, serta keterlibatan siswa dalam membaca, menginterpretasi, dan menarik 

kesimpulan dari data sederhana. Indikator observasi meliputi strategi pembelajaran yang digunakan 

guru, bentuk aktivitas literasi statistika, partisipasi siswa dalam diskusi data, serta hambatan yang 

Teknik Pengumpulan 

Data 
Instrumen Penelitian Jenis Data 

Wawancara 

Pedoman wawancara tantangan dan 

strategi guru dalam penguatan literasi 

statistika 

Kualitatif 

Observasi 
Lembar observasi pembelajaran literasi 

statistika di kelas 
Kualitatif 

Dokumentasi Lembar checklist pembelajaran statistika Kualitatif 
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muncul selama pembelajaran. Wawancara dilakukan terhadap guru kelas untuk memperoleh 

informasi mengenai pemahaman guru tentang literasi statistika, tantangan yang dihadapi dalam 

pembelajaran, serta strategi yang diterapkan untuk menguatkan kemampuan siswa dalam memahami 

dan menginterpretasi data. Wawancara juga menggali dukungan sekolah terhadap pembelajaran 

literasi statistika, termasuk penyediaan sumber belajar dan pengembangan profesional guru. 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data pendukung berupa perangkat pembelajaran, 

buku teks, dokumentasi pembelajaran yang berkaitan dengan pembelajaran statistika. Tingkat 

ketercapaian keberhasilan kegiatan pengabdian diukur secara kualitatif melalui analisis triangulasi 

data yang bersumber dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Indikator keberhasilan meliputi 

peningkatan pemahaman guru, perubahan strategi pembelajaran, serta peningkatan keterlibatan dan 

kemampuan siswa dalam literasi statistika. Analisis dilakukan dengan membandingkan kondisi 

sebelum dan sesudah kegiatan pengabdian, kemudian dikategorikan ke dalam tingkat keberhasilan 

tertentu berdasarkan intensitas dan konsistensi temuan. Keberhasilan kegiatan ditunjukkan melalui 

munculnya tema-tema perubahan yang didukung oleh data empiris dari berbagai sumber sehingga 

menghasilkan kesimpulan yang komprehensif dan dapat dipertanggungjawabkan.  

Subjek penelitian meliputi guru kelas V SD Muhammadiyah Pati dan siswa kelas V sebanyak 

17 peserta didik kelas terlibat langsung dalam proses pembelajaran statistika. Pemilihan subjek 

dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan pengalaman dan 

keterlibatan guru dalam mengajarkan materi statistika (Soegeng, 2016). Analisis data dilakukan 

secara interaktif dengan mengacu pada model Miles dan Huberman, yang meliputi reduksi data, 

penyajian data dalam bentuk narasi deskriptif, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi untuk 

menemukan pola tantangan dan strategi penguatan literasi statistika. Keabsahan data dijaga melalui 

teknik triangulasi sumber dan metode dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi agar temuan penelitian bersifat konsisten dan dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah (Sugiyono, 2022). Kebaruan metodologi terdapat pada pemetaan tantangan dan strategi guru 

yang didukung oleh tiga sumber data sekaligus yaitu observasi pembelajaran, hasil tes literasi 

statistika siswa, dan wawancara mendalam guru. Studi hanya menggunakan satu perspektif (misalnya 

persepsi guru saja atau tes siswa saja), sedangkan pada penelitian ini menyajikan gambaran yang 

lebih utuh dan saling menguatkan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang dirancang untuk 

mencapai tujuan penguatan literasi statistika siswa sekolah dasar. Tahap pertama adalah identifikasi 

kondisi awal melalui observasi pembelajaran dan wawancara guru untuk memetakan tantangan yang 

dihadapi dalam pembelajaran statistika. Tahap kedua adalah implementasi strategi pembelajaran 
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berbasis literasi statistika, yang meliputi penggunaan data kontekstual, pemanfaatan media konkret 

seperti timbangan digital, serta penerapan diskusi kelompok berbasis data. Tahap ketiga adalah 

evaluasi melalui observasi lanjutan, tes literasi statistika siswa, dan wawancara mendalam untuk 

melihat perubahan yang terjadi setelah penerapan strategi pembelajaran. Kegiatan ini menempatkan 

guru sebagai fasilitator yang mengarahkan siswa dalam mengumpulkan, menyajikan, membaca, dan 

menginterpretasi data secara bertahap, sehingga pembelajaran tidak hanya berfokus pada prosedur, 

tetapi juga pada pemaknaan data dalam konteks kehidupan sehari-hari siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh melalui tiga sumber data utama, yaitu observasi 

pembelajaran statistika di kelas, tes literasi statistika siswa kelas V, dan wawancara mendalam 

dengan guru kelas. Ketiga sumber data tersebut dianalisis secara triangulatif untuk memperoleh 

gambaran yang utuh mengenai tantangan dan strategi guru dalam penguatan literasi statistika siswa 

sekolah dasar. Berdasarkan hasil observasi pembelajaran statistika di kelas V, diketahui bahwa guru 

telah melaksanakan pembelajaran statistika dengan mengacu pada materi penyajian dan pengolahan 

data sederhana, seperti penggunaan tabel, turus, dan diagram batang. Aktivitas pembelajaran diawali 

dengan pemberian contoh data kontekstual yang dekat dengan kehidupan siswa, seperti data buah 

favorit dan pengukuran berat badan siswa. Namun demikian, hasil observasi menunjukkan bahwa 

keterlibatan siswa dalam aktivitas literasi statistika masih bervariasi. Sebagian siswa mampu 

membaca dan menyebutkan informasi dasar dari data yang disajikan, tetapi masih mengalami 

kesulitan ketika diminta menginterpretasi data secara lebih mendalam, seperti membandingkan 

selisih data atau menarik kesimpulan berdasarkan data yang ada. Diskusi di kelas yang dilakukan 

dengan arahan guru, untuk membuka kesempatan siswa untuk mengemukakan penalaran berbasis 

data. Hal ini sejalan dengan pendapat yang menyebutkan bahwa Tahap pembelajaran yang diamati 

masih berada pada level awal literasi statistik (Watson, 2006). Keterkaitan terletak pada literasi 

statistik di sekolah berlangsung bertahap dari membaca data menuju penalaran dan pengambilan 

keputusan, dengan pembelajaran menggunakan media kontekstual dalam keseharian siswa. 

 

Gambar 1. Pembelajaran Statistika di Ruang Kelas 
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Selain penggunaan media pembelajaran masih didominasi oleh lembar kerja dan papan tulis, 

guru juga telah memanfaatkan alat bantu konkret berupa timbangan sederhana dalam kegiatan 

pengukuran berat badan siswa sebagai sumber data pembelajaran. Penggunaan timbangan ini 

memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam proses pengumpulan data, sehingga data 

yang disajikan tidak bersifat abstrak, melainkan berasal dari aktivitas nyata yang mereka lakukan. 

Meskipun pemanfaatan media visual dan alat bantu konkret belum digunakan secara konsisten dalam 

setiap tahap pembelajaran, praktik ini menunjukkan upaya guru dalam mengaitkan konsep statistika 

dengan pengalaman empiris siswa. Secara umum, pembelajaran statistika telah berjalan dengan baik 

dan berorientasi pada penyelesaian tugas-tugas dasar, serta mulai mengarah pada pengembangan 

literasi statistika. Optimalisasi penggunaan media konkret dan visual, seperti timbangan dan 

representasi data yang lebih variatif, berpotensi memperkuat kemampuan siswa dalam 

menginterpretasi data dan mengembangkan penalaran berbasis data secara lebih mendalam.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyebutkan bahwa penggunaan data dekat dengan 

kehidupan siswa mendukung pengembangan literasi statistika awal, pembelajaran berbasis data dan 

pengalaman langsung mendukung literasi matematika dan data science siswa SD (Agustiana et al., 

2023; Aziz et al., 2025) Lebih jauh lagi memiliki keterkaitan dengan penelitian Wahyuni et al. (2024) 

yang menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar umumnya masih mengalami kesulitan pada aspek 

interpretasi data dan penarikan kesimpulan ketika pembelajaran statistika belum didukung oleh 

variasi media dan aktivitas penalaran berbasis data. Selain itu, Gal (2002) dan Watson (2006) 

menegaskan bahwa literasi statistika tidak hanya mencakup kemampuan membaca dan menyajikan 

data, tetapi juga menafsirkan, mengevaluasi, serta mengomunikasikan informasi berbasis data secara 

bermakna, sehingga optimalisasi media konkret dan visual menjadi faktor penting dalam mendorong 

pendalaman literasi statistika siswa. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mampu membaca data dan 

mengidentifikasi informasi dasar yang disajikan. Melalui diskusi kelas yang difasilitasi guru, siswa 

diberikan kesempatan untuk mengemukakan pendapat dan penalaran berbasis data. Aktivitas ini 

mendorong siswa untuk mulai membandingkan data, mengamati perbedaan, serta menyampaikan 

kesimpulan sederhana berdasarkan data yang tersedia. Meskipun tingkat partisipasi siswa masih 

bervariasi, pembelajaran yang dilaksanakan telah menunjukkan arah yang positif dalam 

menumbuhkan kemampuan literasi statistika siswa, khususnya dalam memahami, 

mengomunikasikan, dan menafsirkan data sederhana. Kondisi ini menunjukkan bahwa praktik 

pembelajaran yang diterapkan guru memiliki potensi yang kuat untuk terus dikembangkan guna 

mengoptimalkan keterlibatan siswa dan memperdalam kemampuan interpretasi data secara bertahap. 

Hasil tes literasi statistika siswa kelas V menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu menjawab 

pertanyaan pada level membaca data (reading data), seperti mengidentifikasi kategori dengan 
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frekuensi tertinggi dan menyebutkan jumlah data secara langsung. Hampir seluruh siswa dapat 

menjawab soal tentang data yang paling banyak muncul dalam tabel dengan jawaban yang tepat. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa tantangan utama dalam penguatan literasi 

statistika siswa sekolah dasar terletak pada aspek interpretasi data dan penalaran berbasis konteks. 

Meskipun siswa telah mampu membaca dan menyajikan data sederhana, kemampuan untuk 

membandingkan, menyimpulkan, dan memberikan alasan berdasarkan data masih belum 

berkembang secara optimal. Hal ini sejalan dengan temuan Wahyuni et al. (2024) yang menyatakan 

bahwa kesulitan siswa dalam membandingkan selisih dan menyimpulkan data selaras dengan temuan 

penelitian.  Penelitian Nasution & Siregar (2024) memperkuat bahwa pembelajaran statistik yang 

dirancang dengan baik dapat meningkatkan literasi numerasi siswa SD, sehingga relevan untuk 

menguatkan argumen bahwa strategi pembelajaran guru merupakan faktor penentu keberhasilan 

literasi statistika di SD. Sejalan dengan penelitian Agustiana et al. (2023) yang mendukung 

pembahasan tentang kebutuhan inovasi strategi pembelajaran, khususnya yang berfokus pada data 

science/statistika. Hal ini menegaskan bahwa guru harus mampu mengadaptasi pendekatan 

pembelajaran agar relevan dengan era data dan kebutuhan siswa. 

Lebih jauh ditegaskan dalam penelitian Serquiña yang menunjukkan bahwa literasi statistika 

dipengaruhi oleh variabel internal guru, seperti penguasaan konsep statistik, sikap terhadap data, dan 

pengalaman pembelajaran statistik sebelumnya (Serquiña, 2025). Temuan ini menegaskan bahwa 

kualitas literasi statistika siswa tidak dapat dilepaskan dari kompetensi guru sebagai fasilitator 

pembelajaran. Hasil kajian Hasim & Rosli (2024) mengungkap bahwa strategi seperti inquiry-based 

learning, problem-based learning, dan pemanfaatan teknologi data berkontribusi signifikan terhadap 

pengembangan berpikir dan literasi statistika siswa. Temuan ini memperkuat bahwa pembelajaran 

statistika seharusnya berorientasi pada pemahaman data, bukan sekadar prosedur hitung. 

 

Gambar 2. Siswa Mengerjakan dengan Antusias LKPD yang Diberikan 

Jawaban siswa pada soal yang menuntut kemampuan membandingkan data dan menghitung 

selisih antar kategori, masih ditemukan variasi jawaban. Terdapat 64% siswa mampu menentukan 
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selisih jumlah data dengan benar, tetapi 36% lainnya masih menunjukkan ketidaktepatan dalam 

perhitungan atau penulisan jawaban. Kesulitan paling menonjol terlihat pada soal yang menuntut 

siswa menarik kesimpulan atau memberikan alasan berdasarkan data yang disajikan. Pada tahap ini, 

jawaban siswa cenderung singkat, kurang argumentatif, dan belum sepenuhnya mencerminkan 

pemahaman makna data. Sejalan dengan hasil wawancara mendalam, guru kelas menyatakan bahwa 

literasi statistika merupakan kompetensi penting yang perlu dimiliki siswa sejak sekolah dasar. Guru 

memandang literasi statistika tidak hanya sebatas kemampuan matematika, tetapi juga sebagai bekal 

siswa dalam memahami informasi, mengambil keputusan, serta menghadapi perkembangan 

teknologi dan arus informasi. Ibu guru H menegaskan bahwa “anak-anak sekarang sering berhadapan 

dengan data, jadi mereka tidak cukup hanya bisa menghitung, tetapi juga harus paham maknanya”. 

Meskipun demikian, guru mengungkapkan sejumlah tantangan dalam pelaksanaan 

pembelajaran statistika di kelas. Keterbatasan waktu pembelajaran menjadi kendala utama karena 

materi statistika harus disampaikan bersamaan dengan target capaian kurikulum lainnya. Selain itu, 

guru menjelaskan bahwa perbedaan kemampuan siswa yang cukup lebar menyulitkan pelaksanaan 

pembelajaran secara merata. Guru juga menyampaikan bahwa “tidak semua siswa berani 

menyampaikan pendapat ketika diminta membaca atau menafsirkan data”, (Wawancara, 4 Desember 

2025), sehingga diskusi kelas sering kali hanya diikuti oleh beberapa siswa yang lebih percaya diri. 

Tantangan lain yang dihadapi adalah kesulitan dalam menyajikan data yang benar-benar kontekstual 

dan menarik bagi siswa, terutama ketika sumber data dan media pembelajaran masih terbatas. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Clarion (2024) yang mengungkapkan bahwa guru sekolah dasar 

menghadapi keterbatasan waktu, heterogenitas kemampuan siswa, serta rendahnya partisipasi aktif 

siswa dalam pembelajaran numerasi dan statistika. Lebih jauh lagi, temuan ini memiliki keterkaitan 

dengan penelitian Schreiter et al. (2024), Horbach et al. (2025) dan Hasim & Rosli (2024) yang 

menegaskan bahwa keterbatasan variasi media, strategi pembelajaran, dan dukungan pedagogis guru 

menjadi faktor penghambat dalam pengembangan literasi statistika dan penalaran berbasis data 

secara optimal di kelas. 

Sebagai upaya penguatan literasi statistika, guru menerapkan beberapa strategi 

pembelajaran. Guru menjelaskan bahwa ia berusaha menggunakan data yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari siswa, seperti data tinggi badan, berat badan, atau kebiasaan siswa di kelas. 

Guru juga mengajak siswa untuk mengumpulkan data secara langsung agar mereka “lebih paham 

dari mana data itu berasal dan apa artinya”. Selain itu, diskusi kelompok dimanfaatkan untuk 

membantu siswa saling bertukar pemahaman dalam membaca dan menginterpretasi data. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Aziz et al. (2025) dan Setiawan (2021) yang menegaskan bahwa 

penggunaan data kontekstual dan pengalaman langsung dalam pembelajaran statistika di sekolah 

dasar berperan penting dalam membangun literasi statistika awal siswa. Lebih jauh lagi, temuan ini 
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memiliki keterkaitan dengan penelitian Hasim & Rosli (2024) serta Schreiter et al. (2024) yang 

menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif, pengumpulan data autentik, dan diskusi berbasis data 

merupakan strategi efektif untuk mengembangkan penalaran statistik dan literasi data siswa secara 

berkelanjutan. Hasil temuan memiliki keterkaitan dengan penelitian Diniah et al. (2025) menekankan 

pengembangan keterampilan berpikir matematis siswa, khususnya bagaimana kondisi kognitif siswa 

memengaruhi cara mereka memahami dan menyelesaikan permasalahan numerasi maupun statistika. 

Temuan penelitian numerasi menunjukkan bahwa perbedaan gaya kognitif berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa dalam memecahkan masalah. Senada dengan penelitian Yastuti 

yang menekankan bagaimana kepercayaan diri (self-efficacy) siswa memengaruhi strategi dan hasil 

pemecahan masalah matematis, hal ini menunjukkan bahwa aspek afektif dan kognitif siswa berperan 

penting dalam kemampuan berpikir matematis (Yastuti et al., 2025). 

Hasil observasi dan tes siswa memperkuat temuan wawancara guru bahwa keterbatasan 

waktu, variasi kemampuan siswa, serta minimnya media pembelajaran kontekstual menjadi 

hambatan dalam pembelajaran statistika. Kondisi ini menyebabkan guru lebih fokus pada 

penyampaian materi dasar, sehingga aspek literasi statistika yang lebih tinggi belum sepenuhnya 

terakomodasi. Berdasarkan keterbatasan guru dan media digital praktik penggunaan media konkret 

berupa timbangan menunjukkan upaya guru dalam mengaitkan konsep statistika dengan pengalaman 

empiris siswa. Secara umum, pembelajaran statistika telah berjalan dengan baik dan berorientasi pada 

pemahaman data dasar, serta mulai mengarah pada pengembangan literasi statistika. Optimalisasi 

penggunaan media konkret dan visual secara lebih konsisten, seperti timbangan dan berbagai bentuk 

representasi data, berpotensi memperkuat kemampuan siswa dalam menginterpretasi data dan 

mengembangkan penalaran berbasis data secara bertahap. Temuan ini juga mendukung hasil 

penelitian  

Prihastari et al. (2023) yang menekankan bahwa faktor subjektif guru dan kesiapan 

pedagogik sangat memengaruhi kualitas pembelajaran statistika. Strategi guru yang memanfaatkan 

data nyata dan aktivitas pengumpulan data sederhana menunjukkan potensi positif dalam penguatan 

literasi statistika siswa. Pendekatan kontekstual dan partisipatif yang mulai diterapkan guru sejalan 

dengan rekomendasi Dierker et al. (2018) dan Aziz et al. (2025) yang menekankan pentingnya 

pembelajaran statistika berbasis data autentik. Oleh karena itu, penguatan literasi statistika di sekolah 

dasar perlu diarahkan pada pengembangan strategi pembelajaran yang lebih kontekstual, penggunaan 

media visual yang bervariasi, serta peningkatan kompetensi guru melalui pengembangan profesional 

berkelanjutan. Perlu adanya pendekatan pembelajaran statistika yang kontekstual dan berbasis data 

nyata agar siswa dapat mengembangkan literasi statistika yang fungsional (Ritmayanti & Dasari, 

2025). Keberhasilan kegiatan pengabdian diukur secara kualitatif melalui ketercapaian indikator 

yang telah ditetapkan, yaitu: 1) meningkatnya kemampuan siswa dalam membaca data (reading data), 
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2) berkembangnya kemampuan siswa dalam membandingkan dan menginterpretasi data, 3) 

meningkatnya partisipasi siswa dalam diskusi berbasis data, dan 4) adanya perubahan strategi 

pembelajaran guru yang lebih kontekstual dan berbasis pengalaman langsung. Tolak ukur 

keberhasilan ditentukan melalui triangulasi data dari hasil observasi, tes literasi statistika siswa, dan 

wawancara guru. Secara empiris, keberhasilan kegiatan ditunjukkan oleh: 1) sebagian besar siswa 

telah mampu mengidentifikasi informasi dasar dari data dengan benar, 2) sebanyak 64% siswa 

mampu menentukan selisih data antar kategori, 3) keterlibatan siswa dalam diskusi kelas bertambah 

meskipun masih bervariasi, dan 4) adanya upaya guru dalam menggunakan data kontekstual dan 

media konkret dalam pembelajaran. 

Berdasarkan capaian tersebut, kegiatan pengabdian ini dapat dikategorikan berhasil, karena 

sebagian besar indikator telah tercapai, meskipun aspek interpretasi data dan penarikan kesimpulan 

masih memerlukan penguatan lebih lanjut. Hal ini menunjukkan bahwa proses penguatan literasi 

statistika telah berjalan secara bertahap dari tahap membaca data menuju tahap penalaran berbasis 

data. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penguatan literasi 

statistika siswa sekolah dasar masih menghadapi sejumlah tantangan, khususnya pada aspek 

interpretasi data dan penalaran berbasis konteks. Meskipun 64% siswa telah mampu membaca dan 

menyajikan data sederhana, kemampuan untuk membandingkan data, menarik kesimpulan, serta 

memberikan alasan berdasarkan data belum berkembang secara optimal. Kondisi ini dipengaruhi 

oleh keterbatasan waktu pembelajaran, perbedaan kemampuan siswa, keterbatasan media 

pembelajaran, serta dominasi peran guru dalam diskusi kelas, oleh karena itu penguatan literasi 

statistika di sekolah dasar perlu diarahkan pada pengembangan pembelajaran yang lebih kontekstual, 

partisipatif, dan berbasis data autentik, serta didukung oleh peningkatan kompetensi guru melalui 

pengembangan profesional berkelanjutan. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

refleksi bagi guru dan sekolah dalam merancang pembelajaran statistika yang lebih bermakna dan 

berorientasi pada pengembangan kemampuan literasi statistika siswa secara fungsional. 

B. Saran 

Guru sekolah dasar disarankan untuk menguatkan pembelajaran statistika tidak hanya pada 

kemampuan membaca dan menyajikan data, tetapi juga pada pengembangan interpretasi dan 

penalaran data melalui penggunaan data kontekstual, media konkret, serta diskusi berbasis data. 

Sekolah perlu memberikan dukungan berupa penyediaan media pembelajaran dan fasilitasi 

pengembangan profesional guru terkait literasi statistika. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
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mengkaji penguatan literasi statistika pada konteks dan jenjang yang lebih beragam agar diperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif. 
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